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ABSTRAK 

Manajemen sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu faktor penting yang menentukan 

kualitas layanan kesehatan. Pengelolaan SDM yang baik, mulai dari perencanaan, rekrutmen, 

pelatihan, pengembangan kompetensi hingga evaluasi kinerja, dapat meningkatkan efektivitas 

pelayanan dan kepuasan pasien. Penelitian ini menggunakan metode literature review untuk 

meninjau berbagai artikel yang membahas pengaruh manajemen SDM terhadap mutu layanan 

kesehatan. Hasil kajian menunjukkan bahwa manajemen SDM berperan signifikan dalam 

meningkatkan kinerja tenaga kesehatan, profesionalisme, serta efektivitas pelayanan. Namun, 

sejumlah kendala masih ditemui, antara lain keterbatasan jumlah tenaga, ketidaksesuaian 

kompetensi, dan beban kerja yang tinggi, yang dapat berdampak pada penurunan mutu layanan. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi manajemen SDM yang lebih terencana dan berkesinambungan, 

termasuk peningkatan kompetensi, kesejahteraan, dan motivasi tenaga kesehatan. Penguatan aspek 

tersebut diyakini mampu mendukung terciptanya layanan kesehatan yang berkualitas dan 

berorientasi pada kepuasan masyarakat. 

Kata Kunci: Layanan Kesehatan, Manajemen Sumber Daya Manusia, Kepuasan Pasien. 

 

PENDAHULUAN  

Kesehatan merupakan hal yang sangat berarti bagi setiap orang untuk menjalankan 

aktivitas sehari-hari. Tanpa tubuh yang sehat, individu tidak dapat melakukan aktivitas atau 

pekerjaan untuk melanjutkan hidupnya. Hal ini menjadikan kesehatan sebagai bagian dari 

kebutuhan dasar individu, sehingga setiap orang memiliki haknya sendiri atas kesehatan. 

Salah satu institusi publik di bidang kesehatan adalah rumah sakit. Rumah sakit adalah 

tempat kegiatan pelayanan medis, termasuk proses perawatan dan rehabilitasi pasien oleh 

dokter spesialis atau tenaga medis. Pada dasarnya pelayanan kesehatan biasanya berupa 

pelayanan rawat jalan, rehabilitasi,dan gawat darurat (Silalahi, 2021). 

Perkembangan yang terjadi di Indonesia selama beberapa tahun terakhirini menuntut 

terbentuknya pemerintahan yang baik (Good Governance). Pemerintah saat ini tidak hanya 

dituntut untuk dapat memberikan pelayanan publik yang baik kepada masyarakat, 

melainkan juga dapat melaksanakan tugas dan fungsinya secara efektif dan efisien (Aisyah 

and Hariani, 2013). Era modernisasi seperti sekarang ini, sumber daya manusia yang 

berkualitas dan profesional merupakan kunci utama dalam tumbuh kembangnya sebuah 

organisasi. Sumber daya manusia adalah seseorang yang bekerja disuatu lingkungan 

organisasi atau disebut juga pegawai dan karyawan. Sumber daya manusia berperan sebagai 

tenaga kerja dalam organisasi sehingga menjadi aset penting dalam organisasi karena 

sumber daya manusialah yang menjadi penggerak utama organisasi dalam pencapaian 

tujuan. Suatu hasil dari pekerjaan akan semakin berkualitas bila sumber daya manusianya 

berkualitas pula (Amelia et al., 2023).  

Sumber Daya Manusia merupakan salah satu unsur yang paling vital bagi suatu 

pekerjaan. Terdapat dua alasan mengapa Sumber Daya Manusia itu sangat penting, yang 

pertama Sumber daya Manusia Mempengaruhi efisiensi dan efektifitas organisasi, sumber 

daya manusia merancang dan memproduksi barang dan jasa, mengawasi kualitas, 

memasukkan produk, mengalokasikan sumber daya finansial, serta menentukan seluruh 

tujuan dan strategi organisasi. Kemudian alasan yang kedua sumber daya manusia 
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merupakan pengeluaran utama organisasi dalam menjalankan bisnis. Manajemen Sumber 

daya Manusia berhubungan efektifitas dan efisiensi untuk mewujudkan sasaran suatu 

organisasai bahwa sumber daya manudia harus di definisikan bukan dengan apa yang 

sumber daya manusia lakukan, tetapi apa yang sumber daya hasilkan (Sari and Hatta, 2017). 

Keberadaan fasilitas pelayanan kesehatan mempengaruhi derajat kesehatan 

masyarakat suatu negara. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan 

menjelaskan bahwa fasilitas pelayanan kesehatan merupakan suatu alat dan tempat yang 

digunakan untuk menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan, baik promotif, preventif, 

kuratif, maupun rehabilitatif yang dilakukan oleh pemerintah, pemerintah daerah, dan/atau 

masyarakat (Afriyanti, Riza and Norfai, 2019). Mutu pelayanan kesehatan adalah derajat 

kesempurnaan pelayanan kesehatan yang sesuai dengan standar profesi dan standar 

pelayanan kesehatan dengan menggunakan potensi sumber daya yang tersedia di rumah 

sakit atau pus- kesmas secara wajar, efisien, dan efektif serta diberikan secara aman dan 

memuaskan sesuai norma, etika, hukum, dan sosial budaya dengan memperhatikan 

keterbatasan dan kemampuan pemerintah, serta masyarakat konsumen (Fai, Pandie and 

Ludji, 2017) 

Manajemen adalah sebuah kata yang berasal dari bahasa inggris yaitu "Management" 

yang secara umum artinya mengurusi atau mengelola. Dalam arti khusus juga manajemen 

biasanya digunakan pada orang orang memiliki jahatan. tinggi seperti pemimpin, yakni 

orang yang melakukan pengelolaan disuatu instansi yang biasa disebut dengan Manajer. 

Fungsi manajemen dalam keperawatan memiliki fungsinya masing-masing yaitu 

Perencanaan. (Planning), Pengorganisasian (Organizing), Kepegawaian (Staffing). 

Pengarahan (Directing), dan Pengendalian/Evaluasi (Controling) (Abi, 2021). Di daerah 

Kalimantan Timur, memiliki ruang rawat inap dengan total 95 kamar di seluruh kabupaten 

yang ada dan total non-rawat inap berkisar hingga 79 ruangan, dengan total keseluruhan 

ruangan di puskesmas Kalimantan Timur 174 ruangan. Pada data dasar puskesmas 

Kalimantan Timur 2018 dengan 183 puskesmas yang sudah tersebar di berbagai 

Kabupaten/Kota di Kalimantan Timur, total perawat yang bekerja di puskemas rata-rata 5-

50, dan masih banyaknya puskesmas yang kekurangan sumber daya manusianya (seterusnya 

disingkat SDM), hal ini akan sangat mempersulit dalam melalukan pelayanan kesehatan jika 

dalam SDM tersebut masih kekurangan, terutama pada desa-desa yang ada dipedalaman 

kalimantan timur (Kemenkes R1, 2016). 

Sumber Daya Manusia sebagai komponen terpenting dalam pencapaian tujuan 

organisasi. Organisasi dinyatakan berhasil jika memiliki kualitas sumber daya manusia yang 

baik. Sumber Daya Manusia yang baik akan menunjang peralatan, penggunaan dana yang 

telah di rencanakan dengan baik (Supriatin, 2021). Sumber daya manusia merupakan 

kekuatan daya fikir dan berkarya manusia yang masih ersimpan dalam diri, yang perlu 

digali, dibina, dikembangkan untuk dimanfaatkan sebaik-baiknya bagi kesejahteraaan 

kehidupan manusia yang terdiri dari kemampuan, berkomunikasi, bertindak, dan bermoral 

untuk melaksanakan suatu kegiatan. Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu 

proses pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif dan efisien melalui kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian semua nilai yang menjadi 

kekuatan manusia untuk mencapai tujuan (Febriani, 2021). 

Pada jurnal Ketersedian Sumber Daya Manusia Kesehatan (SDMK) Pada Fasilitas 

Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) Dalam Era Jaminan Kesehatan Nasional Di Delapan 

Kabupaten Kota Di Indonesia, dengan isi pelaksanaan program jaminan kesehatan nasional 

(JKN) menimbulkan dampak, termasuk meningkatnya jumlah kunjungan ke fasilitas 

kesehatan tingkat pertama (FKTP), sehingga banyak dibutuhkannya SDMK yang memadai. 

Dalam kesimpulan jurnal tersebut pada 8 kabupaten-kota masih banyak jumlah tenaga 
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kesehatan yang masih kurang terutama di kabupaten bogor terdapat klinik dengan tenaga 

kesehatan dokter umum 1 orang, dan di kabupaten-kota lainnya terdapat SDMK yang paling 

banyak tersedia dokter umum dan perawat, permasalahan terkait ketersediaan SDMK di 

FKTP yaitu perubahan perencanaan dan pengadaan SDM di era JKN, adanya peningkatan 

beban kerja dan jam kerja, sehingga menyebabkan pelayanan tidak maksimal (Mujianti, 

2017), Dengan latar belakang yang ada peneliti mengambil garis besar masalahnya yaitu 

bagaimana pengaruh manajeman sumber daya manusia terhadap kualitas layanan kesehatan. 

 

METODE 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Literature Review. 

Literature Review ialah sebuah rancangan penulisan dengan mencari literatur dari jurnal 

yang sudah dipublikasikan dan di telaah. Pencarian literatur ini menggunakan data atau 

sumber terdahulu yang didapatkan dari databased yang sudah ada seperti website Google 

Scholar, Portal Garuda, dan Pubmed dengan menggunakan kata kunci yang relavan dengan 

artikel tersebut. Literatur yang digunakan terdiri dari artikel yang diterbitkan antara 2017 

dan 2023. Data yang dapatkan akan dijadikan dalam sebuuah pembahasan yang akan 

menjawab semua permasalahan yang ada dalam penelitian ini. 

 
PEMBAHASAN 

Tabel 1. Literature Review 
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Pembahasan 

Berdasarkan Tabel 1, pengaruh manajemen sumber daya manusia terhadap kualitas 

layanan kesehatan menjadi topik yang menarik perhatian melalui hasil kesepuluh artikel 

yang telah disajikan. Nadiah Salsabila (2023) melakukan analisis terhadap strategi 

manajemen sumber daya manusia (MSDM) di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau. 

Penelitian ini menunjukkan adanya aspek-aspek yang perlu diperbaiki, seperti pelatihan 

konsisten, penilaian kinerja teratur, dan peningkatan pendidikan karyawan. Selain itu, 

pengelolaan sumber daya manusia masih belum optimal, terutama dalam penerimaan dan 

pelatihan karyawan. 

Odrifaza Girindra Wedhatama, Syarifa Hanoum, dan Prahardika Prihananto (2021) 

melakukan studi bibliometrik untuk menganalisis perkembangan manajemen sumber daya 

manusia dalam pelayanan kesehatan. Temuan penelitian ini memberikan kontribusi pada 

pengembangan ilmu pengetahuan dan menyarankan untuk meneliti implementasi bentuk 

dan variasi baru manajemen sumber daya manusia pada organisasi kesehatan. 

Icha Tiara Devi Febrianti (2022) melalui penelitiannya menganalisis manajemen 

sumber daya manusia kesehatan dan dampaknya terhadap kualitas layanan kesehatan di 

Indonesia. Hasil temuan menunjukkan bahwa manajemen sumber daya manusia kesehatan 

memiliki dampak signifikan terhadap kualitas pelayanan kesehatan, dengan faktor-faktor 

seperti kurangnya jumlah dan kualitas sumber daya manusia, praktik ganda, dan 

multitasking mempengaruhi negatif. 

Alviananda Zahra, dkk (2022) menganalisis manajemen sumber daya manusia 

kesehatan terhadap kualitas pelayanan UKM di Puskesmas Ciomas. Penelitian ini 

menyoroti strategi yang telah diterapkan, seperti memberikan penghargaan kepada 

karyawan yang luar biasa dan menerapkan aplikasi kehadiran modern. Namun, tantangan 

seperti kebutuhan akan pelatihan konsisten dan kebutuhan akan SOP yang jelas juga 

diidentifikasi. 

Paramitha Sari Dwi Saputri (2023) melakukan analisis terhadap manajemen sumber 

daya manusia, komunikasi interpersonal, dan pengendalian internal terhadap efektivitas 

pelayanan kesehatan di RSUD Provinsi Sumsel. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

manajemen sumber daya manusia di RSUD Provinsi Sumsel sudah baik, dan efektivitas 

pelayanan kesehatan dapat ditingkatkan melalui manajemen sumber daya manusia, 
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komunikasi interpersonal, dan pengendalian internal. 

Honifa, Derriawan, dan Sampurno (2021) meneliti pengaruh kompetensi sumber daya 

manusia dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan pasien di Klinik Andilia Kabupaten 

Bogor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia dan kualitas 

pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan pasien dan kunjungan kembali. 

Fientje Palijama (2023) meneliti pengaruh sumber daya manusia dalam pelayanan 

kesehatan di Rumah Sakit Dr. Haulussy Provinsi Maluku. Penelitian ini mengidentifikasi 

faktor-faktor seperti kecerdasan emosional, spiritual, dan intelektual petugas pemberi 

layanan sebagai kunci untuk pelayanan yang baik. 

Umi Rusilowati (2020) melihat praktik manajemen sumber daya manusia selama 

pandemi COVID-19 di sektor formal di Indonesia. Temuan penelitian ini mencakup dampak 

pandemi terhadap praktik manajemen sumber daya manusia, produktivitas karyawan, dan 

tantangan psikososial yang dihadapi oleh karyawan. 

Isterina F. Fai, David B.W. Pandie, dan Ina D. R. Ludji (2017) meneliti manajemen 

sumber daya terhadap mutu pelayanan neonatus di Puskesmas Poned Oesao Kupang. 

Temuan penelitian merekomendasikan evaluasi berkala terhadap sumber daya manusia, 

obat-obatan, peralatan, bangunan, dan SOP di puskesmas untuk terus meningkatkan mutu 

pelayanan neonatus. 

Pramudya Nur Annisa (2017) meneliti pengaruh audit manajemen sumber daya 

manusia terhadap kinerja karyawan di Rumah Sakit Umum Purbowangi Kabupaten 

Kebumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa audit manajemen sumber daya manusia 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di rumah sakit. 

Secara keseluruhan, hasil dari kesepuluh jurnal ini menunjukkan bahwa manajemen 

sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap kualitas layanan kesehatan, dengan 

aspek-aspek seperti strategi, kompetensi, komunikasi interpersonal, dan evaluasi audit 

menjadi faktor-faktor kunci dalam meningkatkan kinerja dan efektivitas pelayanan 

kesehatan. Tantangan seperti kurangnya jumlah dan kualitas sumber daya manusia, 

perluasan pelatihan, dan kebutuhan akan SOP yang jelas juga diidentifikasi sebagai area 

perbaikan yang perlu diperhatikan dalam manajemen sumber daya manusia di sektor 

kesehatan. 

 

KESIMPULAN 

Hasil kajian literature review menunjukkan bahwa manajemen sumber daya manusia 

(SDM) memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas layanan kesehatan. Pengelolaan 

SDM yang mencakup aspek perencanaan, rekrutmen, pelatihan, pengembangan 

kompetensi, hingga evaluasi kinerja berkontribusi dalam meningkatkan mutu pelayanan, 

kepuasan pasien, serta efektivitas pelayanan kesehatan. Kualitas layanan kesehatan yang 

baik tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan tenaga kesehatan, tetapi juga sejauh mana 

tenaga tersebut mampu bekerja sesuai kompetensi dan didukung oleh manajemen yang 

tepat. 

Di sisi lain, hambatan yang sering muncul dalam pengelolaan SDM kesehatan 

meliputi keterbatasan jumlah tenaga, beban kerja tinggi, ketidaksesuaian kompetensi, dan 

sistem rekrutmen yang belum optimal. Hal ini dapat menurunkan kualitas pelayanan apabila 

tidak segera diatasi. Oleh karena itu, diperlukan strategi manajemen SDM yang lebih 

terencana dan berkesinambungan, termasuk pemberdayaan tenaga kesehatan, peningkatan 

kesejahteraan, serta pelatihan berkelanjutan. Dengan penguatan manajemen SDM, fasilitas 

pelayanan kesehatan dapat memberikan layanan yang lebih profesional, efektif, dan 

berorientasi pada kepuasan masyarakat. 
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Saran 

Sebagai saran, institusi kesehatan perlu fokus pada perbaikan strategi manajemen 

SDM, peningkatan kompetensi karyawan, peningkatan komunikasi interpersonal, dan 

penerapan pengendalian internal. Evaluasi rutin terhadap manajemen SDM serta 

pengembangan program pelatihan dan pengembangan profesional bagi karyawan perlu 

dilakukan untuk memastikan bahwa sumber daya manusia yang ada memiliki kualifikasi 

dan keterampilan yang sesuai dengan tuntutan layanan kesehatan yang berkualitas. Selain 

itu, penerapan standar operasional prosedur (SOP) yang jelas dan konsisten juga perlu 

diperhatikan untuk mengurangi ketidakpastian dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. 

Dengan langkah-langkah ini, diharapkan kualitas layanan kesehatan dapat ditingkatkan 

secara menyeluruh. 

Pentingnya kecerdasan emosional, spiritual, dan intelektual petugas pemberi layanan 

dalam pelayanan kesehatan, sebagaimana diidentifikasi dalam penelitian terkait, 

menunjukkan perlunya pemberdayaan aspek-aspek tersebut melalui pengembangan 

keterampilan dan pemahaman yang lebih baik. Dengan mengambil langkah-langkah 

perbaikan yang diusulkan, diharapkan manajemen sumber daya manusia di sektor kesehatan 

dapat terus berkembang, memberikan kontribusi yang signifikan pada peningkatan kualitas 

layanan kesehatan, dan memenuhi kebutuhan masyarakat secara optimal. 
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